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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembangunan
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2008 hingga
2017. Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data panel dengan pendekatan terpilih yaitu random effect model. Tujuan
analisis penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen, yaitu infrastruktur jalan, air dan listrik terhadap variabel dependen
yaitu pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil uji simultan, penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel jalan dan listrik secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2008
hingga 2017. Sedangkan berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa
variabel infrastruktur jalan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Variabel infrastruktur air memberikan pengaruh negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel infrastruktur listrik
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen, memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2007 hingga
2018. Penelitian ini merekomendasikan akan pentingnya peningkatan
pembangunan infrastruktur jalan, air dan listrik untuk pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Air,
Infrastruktur Listrik.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of infrastructure development
towards economic growth in Indonesia in 2008 to 2017. This research was
conducted with quantitative methods using secondary data. The data analysis
technique used is panel data analysis with the chosen approach namely random
effect model. The purpose of this research analysis is to analyze the influence of
independent variables, road infrastructure, water infrastructure and electricity
infrastructure on the dependent variable, namely economic growth. Based on the
results of simultaneous tests, this study shows that the road and electricity
variables together have a positive and significant effect on economic growth in
Indonesia in 2007 to 2018. While based on the results of the partial test shows
that the road infrastructure variable has a positive and significant influence on
economic growth. Water infrastructure variable has a negative and significant
influence on economic growth. Electricity infrastructure variable has a significant
positiive effect on economic growth, so it can be concluded that of the three
independent variables, have influence on economic growth. The study
recommends the important of increasing road, water and electricity infrastructure
development to increase the economic growth.

Keywords: Economic Growth, Road Infrastructure, Water Infrastructure,
Electricity Infrastructure.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu
bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat
meningkatkan pembangunan nasional yang dapat meningkatkan kualitas manusia
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan
kemampuan nasional (Sukirno, 2003). Walaupun banyak faktor lainnya,
pertumbuhan ekonomi tetap dianggap sebagai poin yang penting dalam mengukur
keberhasilan pembangunan suatu negara. Ada empat hal yang menjadi tolak ukur
atau indikator yang bisa dijadikan landasan berhasil atau tidaknya pembangunan
di suatu negara yaitu pertumbuhan ekonomi, pemerataan, kualitas hidup dan
kerusakan lingkungan (Budiman, 1995). Prof. Simon Kuznets dalam Jhingan
(2012) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu Negara untuk menyediakan semakin banyak jenis-jenis
barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan
kemajuan teknologinya dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis Negara yang

bersangkutan.

Pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat dilihat dari besaran yang disebut
Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional dan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) pada tingkat daerah. PDRB berperan sebagai pengukur
tingkat pendapatan bruto yang terdapat pada suatu provinsi. PDRB berpengaruh

terhadap perekonomian dengan cara meredistribusi pendapatan bruto dan



kekayaan serta menambah tingkat output. Apabila PDRB suatu provinsi tersebut
baik maka pertumbuhan ekonomi ke arah yang positif, demikian juga sebaliknya
bila PDRB suatu provinsi buruk maka pertumbuhan ekonomi ke arah negatif

(Mankiw, 2003).

Salah satu langkah penting yang dilakukan pemerintah untuk memacu
pertumbuhan ekonomi dengan penyediaan sarana infrastruktur dalam berbagai
sektor agar perekonomian terus mengalami peningkatan secara signifikan. Secara
nasional, dalam 10 tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada
kisaran 5% yang tentu saja masih jauh dari angka yang diharapkan. Terutama
karena Indonesia membutuhkan pertumbuhan ekonomi minimal 7 % agar dapat
menjadi Negara maju di tahun 2025 (Badan Perencanaan Pembangunan

Nasional/Bappenas).
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Grafik 1.1 Pertumbuhan ekonomi Indonesia 2008-2017.
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah).



PDRB tidak dapat lepas dari peranan pembangunan di daerah, yang salah
satunya adalah infrastruktur. Ketertinggalan suatu daerah dalam membangun
dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya adalah rendahnya daya tarik suatu
daerah yang menyebabkan tingkat aktivitas ekonominya yang rendah. Suatu
daerah yang tidak memiliki sumber daya alam maupun sumber daya manusia serta
kurangnya insentif yang ditawarkan (prasarana infrastruktur, perangkat keras dan
lunak, keamanan dan sebagainya) dapat menyebabkan suatu daerah tertinggal

dalam pembangunan (Sukirno, 2004).

Infrastruktur merupakan faktor penting yang mempengaruhi daya saing dari
suatu daerah, dimana daerah dengan infrastruktur yang baik akan semakin positif
daya saingnya. Salah satu yang menghambat perekonomian Indonesia saat ini
adalah lambatnya pembangunan infrastruktur, ditandai dengan kurangnya kualitas
dan kuantitas infrastruktur. Baik infratsruktur fisik seperti jalan, bandara,

pelabuhan maupun non fisik seperti listrik, air maupun kesehatan.

TABEL 1.1 Peringkat Infrastruktur Indonesia

No Sektor Ranking infrastruktur | Nilai infrastruktur
dunia
1 Infrastruktur keseluruhan 68 4.1
2 Infrastruktur jalan 64 4.1
3 | Infrastruktur jalan kereta api 30 4.2
4 Infrastruktur pelabuhan 72 4.0
5 Infrastruktur bandara 51 4.8
6 Infrastruktur listrik 86 4.4

Sumber: World Economic Forum (WEF).



Menurut data World Economic Forum (WEF), di tahun 2018 kualitas
infrastruktur Indonesia secara keseluruhan berada pada peringkat ke 68 dari 137
negara. Dimana infrastruktur jalan menempati peringkat ke 64 dari 137 negara.
Infrastruktur listrik menempati peringkat ke 86 dari 137 negara. Dalam hal daya
saing Negara Indonesia berada pada peringkat ke 52 dari 137 negara yang

disurvey oleh WEF.

Salah satu strategi yang dilakukan Negara untuk memacu pertumbuhan
ekonomi adalah dengan melakukan pembangunan infrastruktur. Infrastruktur
adalah fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen
publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik,
pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan similar untuk
memfasilitasi tujuan-tujuan sosial dan ekonomi. Dampak dari kekurangan
infrastruktur serta kualitas yang rendah membuat daya saing suatu Negara juga
ikut rendah, hingga mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi.
Kurangnya kemampuan infrastruktur ini merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan terjadinya ekonomi berbiaya tinggi (high cost economy) di
Indonesia, membuat industri harus menanggung beban biaya logistik yang sangat
besar karena produksi dan distribusinya tidak didukung oleh Negara dengan

penyediaan infrastruktur yang ideal (Kodoatie, 2003).

Menurut data Bank Dunia pada tahun 1994, negara berkembang pada
umumnya mengalokasikan kurang lebih 5-6 persen dari output nasional atau 1/5
dari total investasi untuk pembangunan infrastruktur. Pada banyak Negara

berkembang, investasi pada sarana infrastruktur menjadi pilihan strategis dan



mempunyai porsi yang sangat besar dari total pengeluaran pemerintah.
Infrastruktur merupakan prakondisi/modal awal yang sangat diperlukan suatu
wilayah untuk menarik investor. Infrastruktur yang memadai seharusnya bisa
mendukung kelancaran produksi dan distribusi barang dan jasa antar wilayah yang
pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu Negara (The

World Bank, 1.994).

Pembangunan infrastruktur bisa dijadikan sebagai salah satu roda penggerak
pertumbuhan ekonomi, karena mampu menjadi pendorong berkembangnya
sektor-sektor terkait sebagai multiplier dan pada akhirnya akan menciptakan
lapangan kerja baru dan memberikan output hasil produksi sebagai input untuk
konsumsi. Berdasarkan sejarah perjalanan pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
infrastruktur merupakan salah satu bagian vital dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi Indonesia (Todaro, 2006).

Dari beberapa fakta dan masalah diatas dapat dilihat bahwa infrastruktur
ternyata memiliki andil terhadap pembangunan ekonomi Negara. Oleh karena
itulah pemerintah mulai menaikkan porsi APBN untuk investasi infrastruktur, hal
tersebut terlihat dimana mulai tahun 2010 porsi APBN untuk investasi
infrastruktur mengalami peningkatan seperti pada zaman sebelum krisis moneter
1997/1998 dengan porsi anggaran 7-8 persen dari porsi APBN. Kenaikan porsi
pembangunan infrastruktur dalam APBN terus terjadi pada kurun waktu 10 tahun
terakhir, karena infrastruktur mulai menjadi salah satu prioritas dalam strategi

pembangunan bangsa.
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Grafik 1.2 Pertumbuhan Anggaran Infrastruktur Indonesia 2008-2017.
Sumber: Kementerian Keuangan (data diolah).

Dari grafik tersebut dapat dilihat dalam kurun waktu 2010 hingga 2017
anggaran infrastruktur Indonesia meningkat tiap tahun dan selalu diatas 8 persen
dari APBN. Pada tahun 2010 anggaran infrastruktur sebesar 86 triliun (8,3 persen
dari APBN), dan meningkat menjadi 114 triliun (8,8 persen dari APBN) di tahun
2011. Lalu pada tahun 2012, meningkat menjadi 146 triliun (9,8 persen dari
APBN), di tahun 2013 meningkat menjadi 184 triliun (10,2 persen dari APBN)

tahun 2013 dan menyentuh 178 triliun (8,7 persen dari APBN) di 2014,

Kenaikan signifikan terdapat pada masa pemerintahan Presiden Ir. H. Joko
Widodo dengan kebijakan beliau melalui Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategi
Nasional. Kebijakan tersebut meningkatkan porsi anggaran infrastruktur menjadi

dua digit dari persentase APBN. Pemerintahan era Ir. H. Joko Widodo lewat



Peraturan Presiden nomor 3 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategi Nasional, pemerintah melalui Komite Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas (KPPIP) memilih 225 proyek Infrastruktur dan 1 program
kelistrikan nasional sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN). Ini menjadi
landasan hukum kebijakan pemerintah dalam rangka percepatan pembangunan
infrastruktur untuk memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dimana pada tahun
2015 alokasi anggaran infrastruktur meningkat menjadi 290 triliun (14,2 persen
dari APBN) meningkat lagi di tahun 2016 sebesar 317 triliun (15,2 persen dari
APBN), hingga akhirnya naik hampir 5 kali lipat dibanding pada tahun 2010

menjadi 400,9 triliun (18,6 persen dari APBN) pada tahun 2017.

Banyak pakar ekonomi percaya, bahwa cara terbaik untuk mengejar
ketertinggalan ekonomi adalah dengan cara memacu pertumbuhan ekonomi
(produk domestik bruto) setinggi-tingginya melampaui laju pertumbuhan
penduduk. Inilah yang menjadi sasaran utama dalam pertumbuhan ekonomi,
dengan tujuan utama memacu pendapatan per kapita. Dengan pendapatan per

kapita yang meningkat maka kesejahteraan juga akan meningkat (Mankiw, 2003).

Selama ini masih terlihat ketimpangan yang cukup besar antar daerah,
utamanya antara Pulau Jawa dengan luar Jawa. Menurut data BPS pada tahun
2009, lebih dari 50 persen investasi berada di pulau Jawa yang hanya mencakup 7
persen dari wilayah Indonesia. Sedangkan output atau PDRB Pulau Jawa
menghasilkan lebih dari 60 persen output nasional. Hal ini menunjukkan

bagaimana pembangunan masih berpusat di Pulau Jawa daripada wilayah lainnya.



Ada beberapa alternatif solusi yang bisa dilakukan pemerintah untuk
membangun daerah yang tertinggal. Salah satunya dengan investasi langsung pada
sektor yang produktif seperti pembangunan jalan, fasilitas listrik, fasilitas air,
fasilitas kesehatan dan lain sebagainya. Disesuaikan dengan kondisi ciri daerah
baik secara fisik maupun maupun masalah institusionalnya. Pengeluaran
pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang
komprehensif dari produktivitas pengeluaran publik. Ada dua komponen yang
diukur, yaitu kontribusi tingkat output sektor publik terhadap pertumbuhan

ekonomi dan efisiensi dari pengeluaran terhadap output (Sukirno, 2004).

Infrastruktur juga dapat dikonsumsi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Misalnya, infrastruktur jalan yang baik akan menekan biaya distribusi
suatu barang atau jasa dan infrastruktur air yang baik dapat mengurangi usaha dan
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan air bersih. Selain itu, infrastruktur
listrik yang baik sangat penting dalam rangka meningkatkan pertumbuhan industri
ekonomi pada suatu wilayah. Infrastruktur fisik tersebut merupakan komponen
vital bagi kehidupan perekonomian suatu wilayah. Daerah dengan prasarana yang
mumpuni mampu mengundang investor untuk melakukan investasi masuk ke
daerahnya serta dapat lebih berkembang dengan daerah yang memiliki prasarana
minim. Singkatnya dengan infrastruktur jalan, infrastruktur listrik dan

infrastruktur air yang baik dapat meningkatkan daya saing suatu daerah.

Hingga saat ini paling tidak ada 2 pendapat terkait penelitian pengaruh
pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut

penelitian Tunjung Hapsari (2011) dan Deddy Radiansyah (2012) bahwa



infrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Sedangkan menurut penelitian Agung Budi (2016) bahwa infrastruktur
jalan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, dan infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu disini penyusun tertarik untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul “ANALISIS PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI

INDONESIA TAHUN 2007-2018”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kebijakan pembangunan infrastruktur jalan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2008-20177?

2. Bagaimana pengaruh kebijakan pembangunan infrastruktur air
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2008-2017?

3. Bagaimana pengaruh kebijakan pembangunan infrastruktur listrik
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2008-20177?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah:
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1. Menganalisis pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2008-2017

2. Menganalisis pengaruh infrastruktur air terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia tahun 2008-2017.

3. Menganalisis pengaruh infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2008-2017.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau
masukan, serta sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
perkembangan perekonomian dalam serta berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengalaman dan pengetahuan tentang cara penyusunan karya ilmiah yang
baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya

terjun ke masyarakat.

3. Bagi Akademisi

Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang ekonomi khususnya tentang pembangunan infrastruktur jalan, air
dan listrik dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, serta dapat

menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini penyusun merencanakan sistematika penyusunan secara
garis besar terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan. Sistematika penyusunan ini
memberikan gambaran dan kerangka berpikir dalam penelitian ini. Adapun secara

terperinci, sistematika penyusunan adalah sebagai berikut

BAB | Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah yang
menjelaskan fenomena kemandirian keuangan daerah yang rendah, perumusan
masalah sebagai inti permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam
penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan

manfaatnya, serta sistematika pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini.

BAB Il Landasan Teori, bab ini berisi tentang teori, telaah pustaka untuk
mengetahui posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran

supaya mengetahui batasan dalam penelitian.

BAB |1l Metodelogi Penelitian, bab ini berisi tentang deskripsi dilaksanakan
secara operasionalnya baik rancangan penelitian, jenis dan sumber data, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, pengujian instrumen, serta metode analisis
data.

BAB IV Hasil Analisis Data dan Pembahasan, berisi tentang uraian hasil
penelitian secara deskriptif serta interpretasi dari data hasil penelitian. Bab ini

merupakan jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah penelitian.
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BAB V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dari jawaban rumusan
masalah. Dan juga berisi terkait dengan saran dan masukan yang disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.

Bagian akhir Referensi dan Lampiran, selain lima bab uraian tersebut, dalam
penyusunan skripsi ini juga terdapat bagian referensi yang berisi acuan yang
digunakan dalam penelitian serta beberapa informasi terkait dengan penelitian

yang perlu untuk disampaikan.



BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian mengenai pengaruh

infrastruktur jalan, air dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di 19

provinsi di Indonesia tahun 2008 hingga tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1.

Infrastruktur jalan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan pembagian
kewenangan jalan, beban anggaran pemerintah untuk pemeliharaan
jalan menjadi terbagi. Karena tidak sepenuhnya tanggung jawab
pemerintah pusat, tetapi juga pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota ikut andil dalam pemeliharaan jalan. Sehingga
jalan  memiliki  kontribusi yang positif terhadap proses
pembentukan kualitas dan kuantitas yang berdampak pada
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Infrastruktur air berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai salah satu wujud
pelaksanaan air bersih, pemerintah melalui PDAM terus
meningkatkan penyediaan air bersih guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Namun, permintaan air
bersih yang meningkat tiap tahunnya belum berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tidak berpengaruhnya air bersih
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dapat dilihat dari

jumlah air bersih yang langka, tarif yang tinggi, dan juga masih

60
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banyak masyarakat di pedesaan yang memenuhi kebutuhan akan
air bersih dengan cara swadaya dengan air sumur maupun air
sungai.

3. Infrastruktur listrik memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Adanya sambungan
listrik di provinsi-provinsi di Indonesia, membuat pemerintah
daerah dapat meningkatkan pendapatan listrik guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut.

B. Keterbatasan

1. Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan diantaranya
adalah data yang dipublikasikan BPS hanya sampai pada tahun 2017,
sehingga menyulitkan peneliti untuk melakukan penelitian sampai pada
tahun 2018.

2. Mengacu pada teori pertumbuhan ekonomi neoklasik Solow-Swan, model
penelitian ini hanya memasukkan faktor akumulasi modal yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sedangkan faktor lainnya yaitu
tenaga kerja dan teknologi dianggap konstan. Pada penelitian yang akan
datang akan lebih representatif apabila kedua faktor yang dianggap
konstan tersebut turut disertakan.

C. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan
di atas, penelitian ini memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk

diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam
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melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dan pihak yang berwenang untuk

mendorong laju pertumbuhan ekonomi, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tiap
provinsi di Indonesia, diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat
menunjang hal tersebut. Misalnya, prioritas pembangunan
infrastruktur pada jalan dan listrik. Ada dua hal yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan meningkatkan
kualitas dan kuantitas, investasi modal serta efisiensi penggunaan
sumber daya yang dimiliki.

2. Pembangunan infrastruktur jalan, jangan hanya mengejar panjang
jalan yang dibangun. Tetapi juga memperhatikan kualitas
pembangunan jalan agar bisa bertahan dalam waktu yang cukup
lama. Disini peran pemerintah daerah dalam menjaga kualitas jalan
diperlukan, dengan adanya kontrol agar kendaraan yang melintasi
jalan tidak melebih dari tonase jalan yang dilalui. Selain itu
kualitas serta pemeliharaan jalan, terutama yang menghubungkan
daerah-daerah yang menjadi sentra perekonomian harus
ditingkatkan lagi.

3. Infrastruktur listrik semakin ditingkatkan baik kualitas maupun
kuantitasnya. Jangan sampai ada suatu daerah yang masih
mengalami pemadaman bergilir, karena akan memberikan kerugian
ekonomi bagi daerah tersebut. Selain itu, secara bertahap

pemerintah harus membangun pembangkit-pembangkit listrik yang
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ramah lingkungan. Serta kajian kebijakan agar tarif listrik bisa
diturunkan, guna terciptanya kualitas dan kuantitas yang baik
sehingga dapat memiliki daya saing yang tinggi yang berimplikasi
pada pertumbuhan ekonomi.

. Ketersediaan air bersih ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya,
agar kedepannya seluruh masyarakat dapat menikmati air bersih
yang terjaga kesehatannya untuk kehidupan yang lebih baik. Selain
itu juga untuk menghindari pencemaran lingkungan, akan lebih
baik bila pemerintah mengatur limbah pertanian dan industri agar

tidak langsung bercampur dengan air sungai, danau maupun laut.
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Lampiran

Lampiran 1: Data Penelitian

Air Listrik

Provinsi Tahun | Pdrb (miliar) | Jalan (km) | (kapita) (mva)
Aceh 2008 54210 13867 57112 745

Aceh 2009 58908 11476 80598 800.29
Aceh 2010 66006 13024 111995 865
Aceh 2011 73528 13667 131076 958
Aceh 2012 81043 13837 137765 1015
Aceh 2013 111756 14104 146332 1095
Aceh 2014 113490 14421 148158 1174
Aceh 2015 112666 14637 163812 1253
Aceh 2016 116384 15567 163247 1354
Aceh 2017 121263 17122 163019 1468
Sumatera Utara 2008 212145 21472 617721 2936
Sumatera Utara 2009 234473 21750 621169 3065
Sumatera Utara 2010 272893 22194 642851 3219
Sumatera Utara 2011 312008 23113 685320 3478
Sumatera Utara 2012 348807 23903 780765 3755
Sumatera Utara 2013 398727 23709 812774 4038
Sumatera Utara 2014 419573 24276 891429 4023
Sumatera Utara 2015 440956 26162 839212 4435
Sumatera Utara 2016 463775 24388 844243 4839
Sumatera Utara 2017 487531 24565 864318 5237
Sumatera Barat 2008 70955 9639 183936 917
Sumatera Barat 2009 76753 10577 198751 935
Sumatera Barat 2010 87227 11460 206787 1019
Sumatera Barat 2011 98957 12038 220873 1115
Sumatera Barat 2012 110104 12381 229561 1222
Sumatera Barat 2013 125941 12530 237718 1352
Sumatera Barat 2014 133341 12921 256152 1429
Sumatera Barat 2015 140719 13065 274384 1511
Sumatera Barat 2016 148134 13877 292616 1662
Sumatera Barat 2017 155964 13809 329510 1776
Riau 2008 149125 10753 60978 984

Riau 2009 179037 16545 59606 1026
Riau 2010 214655 17259 58865 911

Riau 2011 253466 17280 64610 1147

Riau 2012 296432 17908 64108 1363




Riau 2013 436188 17972 66002 1573

Riau 2014 447987 19322 73085 1736

Riau 2015 448992 19677 80824 1908

Riau 2016 458997 19802 88125 2170

Riau 2017 471420 19384 98543 2391
Sumatera Selatan 2008 89101 8511 147436 1104
Sumatera Selatan 2009 98908 12045 181644 1303
Sumatera Selatan 2010 115327 11843 210607 1419
Sumatera Selatan 2011 134949 11600 299487 1718
Sumatera Selatan 2012 157328 12052 338831 1972
Sumatera Selatan 2013 232175 12223 379681 2218
Sumatera Selatan 2014 243298 12682 447446 2424
Sumatera Selatan 2015 254045 11143 693138 2611
Sumatera Selatan 2016 266854 14074 708830 2808
Sumatera Selatan 2017 281544 14429 756639 3070
Lampung 2008 72261 9789 68938 1034
Lampung 2009 87949 10160 62029 1063
Lampung 2010 107165 12020 66060 1227
Lampung 2011 126437 12617 79554 1459
Lampung 2012 143032 12843 88511 1633
Lampung 2013 180620 12740 67538 1951
Lampung 2014 189797 12378 75649 2064
Lampung 2015 199537 14021 79477 2208
Lampung 2016 209814 11217 82305 2399
Lampung 2017 220657 11715 82684 2594
Jakarta 2008 673866 3967 778044 13714
Jakarta 2009 754541 4143 745139 14353
Jakarta 2010 858291 4333 805153 15047
Jakarta 2011 977587 4550 802636 16421
Jakarta 2012 1098556 4555 805160 17998
Jakarta 2013 1296695 4556 809522 19461
Jakarta 2014 1373389 4468 820251 20641
Jakarta 2015 1454564 4526 837776 21765
Jakarta 2016 1540078 4526 855301 16964
Jakarta 2017 1635856 4293 858147 17721
Jawa Barat 2008 596917 15212 813527 11537
Jawa Barat 2009 658041 17108 1059973 12084
Jawa Barat 2010 738590 16476 1086562 12985
Jawa Barat 2011 824062 16475 1140474 14398
Jawa Barat 2012 908450 15895 1189249 16103
Jawa Barat 2013 1093544 15496 1411853 17999




Jawa Barat 2014 1149216 16439 1364622 19411
Jawa Barat 2015 1207232 17126 1278987 20657
Jawa Barat 2016 1275528 20205 1293352 | 22179
Jawa Barat 2017 1342953 20483 1390628 | 23467
Jawa Tengah 2008 315546 21841 1048992 6162
Jawa Tengah 2009 347231 21312 1085562 6467
Jawa Tengah 2010 390880 21533 1075901 6985
Jawa Tengah 2011 441216 21562 1133719 7676
Jawa Tengah 2012 497778 21733 1200072 8422
Jawa Tengah 2013 726655 22016 1275162 9212
Jawa Tengah 2014 764959 19174 1361421 9836
Jawa Tengah 2015 806765 18981 1448984 10485
Jawa Tengah 2016 849313 24295 1436547 11338
Jawa Tengah 2017 894050 23565 1431582 12128
Jawa Timur 2008 619531 29291 1122306 9615
Jawa Timur 2009 684479 31664 1199936 10046
Jawa Timur 2010 775301 33572 1229809 10891
Jawa Timur 2011 880434 35336 1355320 11878
Jawa Timur 2012 997867 32981 1432272 13171
Jawa Timur 2013 1192790 33031 1557030 14368
Jawa Timur 2014 1262684 32737 1629663 15501
Jawa Timur 2015 1331376 31848 1176421 16607
Jawa Timur 2016 1405561 32801 1723179 17463
Jawa Timur 2017 1482148 32548 2009332 18383
Banten 2008 139865 3485 168737 1688
Banten 2009 152556 4344 183058 1755
Banten 2010 171748 4438 195275 1852
Banten 2011 192227 4489 200111 2028
Banten 2012 212857 4545 203897 2517
Banten 2013 331099 arri 251301 2.930
Banten 2014 349351 4838 238103 3164
Banten 2015 368377 5456 246957 3348
Banten 2016 387824 5988 255811 9979
Banten 2017 409960 5059 275473 9904
Bali 2008 51916 5813 250110 1394

Bali 2009 60292 5310 322126 1484

Bali 2010 67194 5098 334055 1606

Bali 2011 74029 5211 342412 1825

Bali 2012 83939 5259 353747 2084

Bali 2013 114104 5328 372463 2364

Bali 2014 121788 5457 390306 2601




Bali 2015 129127 5463 406959 2286

Bali 2016 137286 6047 423612 3078

Bali 2017 144964 6270 436274 3288
Kalimantan Barat 2008 49133 6114 113845 537
Kalimantan Barat 2009 54281 8410 155495 559
Kalimantan Barat 2010 60542 8948 141103 614
Kalimantan Barat 2011 66913 8985 160914 733
Kalimantan Barat 2012 75027 9013 161810 854
Kalimantan Barat 2013 101980 9262 158431 966
Kalimantan Barat 2014 107115 9642 221150 1057
Kalimantan Barat 2015 112347 9631 187904 1148
Kalimantan Barat 2016 118193 10188 194658 1265
Kalimantan Barat 2017 124307 10186 215716 1391
Kalimantan Selatan 2008 45205 6812 221571 653
Kalimantan Selatan 2009 50814 6960 374739 666
Kalimantan Selatan 2010 59144 7343 373207 706
Kalimantan Selatan 2011 67482 7583 398026 780
Kalimantan Selatan 2012 75217 727 429275 882
Kalimantan Selatan 2013 101851 7818 324588 1000
Kalimantan Selatan 2014 106779 8469 360097 1095
Kalimantan Selatan 2015 110863 8652 370094 1169
Kalimantan Selatan 2016 115738 8125 380091 1254
Kalimantan Selatan 2017 121864 8036 421590 1365
Kalimantan Timur 2008 134228 5686 273684 708
Kalimantan Timur 2009 155204 9406 279413 741
Kalimantan Timur 2010 190494 10241 304485 790
Kalimantan Timur 2011 242059 10508 321208 880
Kalimantan Timur 2012 2726838 10795 457000 1012
Kalimantan Timur 2013 438533 11150 329692 1213
Kalimantan Timur 2014 446029 11030 370507 1361
Kalimantan Timur 2015 440676 8915 379732 1510
Kalimantan Timur 2016 439088 9089 388957 1655
Kalimantan Timur 2017 452847 9630 466534 1922
Sulawesi Tengah 2008 28053 11799 109139 255
Sulawesi Tengah 2009 31817 8585 56305 266
Sulawesi Tengah 2010 36548 10064 99195 293
Sulawesi Tengah 2011 43366 9867 73505 340
Sulawesi Tengah 2012 50032 9757 97203 386
Sulawesi Tengah 2013 68219 9954 90205 454
Sulawesi Tengah 2014 71678 9563 86407 503
Sulawesi Tengah 2015 82787 8749 103847 546




Sulawesi Tengah 2016 91053 10019 91287 601
Sulawesi Tengah 2017 97552 10030 81397 671
Sulawesi Tenggara 2008 22203 6463 50367 198
Sulawesi Tenggara 2009 25656 7152 51761 203
Sulawesi Tenggara 2010 28377 6915 59275 227
Sulawesi Tenggara 2011 32113 7243 62609 303
Sulawesi Tenggara 2012 36601 7397 69480 355
Sulawesi Tenggara 2013 64269 7445 66344 420
Sulawesi Tenggara 2014 68292 6500 72625 460
Sulawesi Tenggara 2015 72993 6815 74327 492
Sulawesi Tenggara 2016 77748 8621 76029 558
Sulawesi Tenggara 2017 83038 8929 1109748 640
Sulawesi Selatan 2008 84966 20701 363982 1420
Sulawesi Selatan 2009 99758 20679 361843 1459
Sulawesi Selatan 2010 117644 21813 309910 1573
Sulawesi Selatan 2011 137146 21176 320746 1784
Sulawesi Selatan 2012 159154 21393 342068 1992
Sulawesi Selatan 2013 217589 21346 361753 2252
Sulawesi Selatan 2014 233988 21290 409438 2436
Sulawesi Selatan 2015 250803 21358 404430 2602
Sulawesi Selatan 2016 269423 20731 409422 2839
Sulawesi Selatan 2017 288909 20145 539516 3133
Sulawesi Utara 2008 28664 3811 79121 409
Sulawesi Utara 2009 32993 4466 158610 440
Sulawesi Utara 2010 36767 4659 168264 465
Sulawesi Utara 2011 41786 5019 180529 538
Sulawesi Utara 2012 47142 5133 250838 587
Sulawesi Utara 2013 62422 5370 268820 676
Sulawesi Utara 2014 66361 5684 120762 726
Sulawesi Utara 2015 70425 6281 134575 764
Sulawesi Utara 2016 74771 5990 148388 859
Sulawesi Utara 2017 79495 5976 156616 938
Maluku 2008 6252 3769 20201 175
Maluku 2009 7049 4387 26217 187
Maluku 2010 8064 4542 29609 198
Maluku 2011 9575 4595 32583 224
Maluku 2012 11441 4955 33888 239
Maluku 2013 22101 5034 41695 279
Maluku 2014 23568 5453 42465 297
Maluku 2015 24859 3652 45521 322
Maluku 2016 26284 4884 48577 388




Maluku | 2017 | 27812 4932 53062 383
Lampiran 2: Analisis Statistik Deskriptif
PDRB JALAN AIR LISTRIK
Mean 314198.5 12640.96 467431.3 4096.520
Median 139865.0 10577.00 274384.0 1484.220
Maximum 1635856. 35336.00 2009332. 23467.00
Minimum 6252.000 3485.000 20201.00 174.9000
Std. Dev. 374624.1 7525.613 481311.3 5655.959
Skewness 1.769421 0.995439 1.308758 1.800306
Kurtosis 5.276971 3.387029 3.612593 5.023565
Jarque-Bera 146.8288 34.10681 59.92110 141.4494
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 62525505 2515551. 93018821 815207.5
Sum Sq. Dev. 2.78E+13 1.12E+10 4.59E+13 6.33E+09
Observations 199 199 199 199
Lampiran 3: Common Effect Model (CEM)
Dependent Variable: PDRB
Method: Panel Least Squares
Date: 03/25/19 Time: 19:46
Sample: 2008 2017
Periods included: 10
Cross-sections included: 20
Total panel (unbalanced) observations: 199
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
JALAN 6.607945 1.232048 5.363381 0.0000
AIR -0.060715 0.031608 -1.920911 0.0562
LISTRIK 64.23093 2.404192 26.71622 0.0000
C -4075.287 14867.65 -0.274104 0.7843
R-squared 0.920059 Mean dependent var 314198.5
Adjusted R-squared 0.918829 S.D. dependent var 374624.1
S.E. of regression 106732.2 Akaike info criterion 26.01393
Sum squared resid 2.22E+12 Schwarz criterion 26.08013
Log likelihood -2584.386 Hannan-Quinn criter. 26.04072
F-statistic 748.1012 Durbin-Watson stat 0.247866
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 4: Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: PDRB
Method: Panel Least Square
Date: 03/25/19 Time: 19:47
Sample: 2008 2017

Periods included: 10
Cross-sections included: 20

S

Total panel (unbalanced) observations: 199

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
JALAN 11.81554 4.886419 2.418037 0.0166
AIR -0.056560 0.034515 -1.638691 0.1031
LISTRIK 71.27410 3.802251 18.74524 0.0000
C -100699.1 57733.41 -1.744208 0.0829
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.960909 Mean dependent var 314198.5
Adjusted R-squared 0.956023 S.D. dependent var 374624.1
S.E. of regression 78561.50 Akaike info criterion 25.48949
Sum squared resid 1.09E+12 Schwarz criterion 25.87012
Log likelihood -2513.204 Hannan-Quinn criter. 25.64354
F-statistic 196.6512 Durbin-Watson stat 0.584075
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 5: Random Effect Model (REM)
Dependent Variable: PDRB
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/25/19 Time: 19:50
Sample: 2008 2017
Periods included: 10
Cross-sections included: 20
Total panel (unbalanced) observations: 199
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
JALAN 7.657454 2.426612 3.155616 0.0019
AIR -0.073737 0.030913 -2.385325 0.0180
LISTRIK 68.05037 2.852910 23.85297 0.0000
C -26910.20 33129.27 -0.812279 0.4176
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 78614.11 0.5003
Idiosyncratic random 78561.50 0.4997




Weighted Statistics

R-squared 0.794849 Mean dependent var 94853.06
Adjusted R-squared 0.791693 S.D. dependent var 172736.9
S.E. of regression 78845.63 Sum squared resid 1.21E+12
F-statistic 251.8402 Durbin-Watson stat 0.494159
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.917117 Mean dependent var 314198.5
Sum squared resid 2.30E+12 Durbin-Watson stat 0.260098

Lampiran 6: Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.679987 (19,176) 0.0000
Cross-section Chi-square 142.364020 19 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 03/25/19 Time: 19:48

Sample: 2008 2017

Periods included: 10

Cross-sections included: 20

Total panel (unbalanced) observations: 199

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
JALAN 6.607945 1.232048 5.363381 0.0000
AIR -0.060715 0.031608 -1.920911 0.0562
LISTRIK 64.23093 2.404192 26.71622 0.0000
C -4075.287 14867.65 -0.274104 0.7843
R-squared 0.920059 Mean dependent var 314198.5
Adjusted R-squared 0.918829 S.D. dependent var 374624.1
S.E. of regression 106732.2 Akaike info criterion 26.01393
Sum squared resid 2.22E+12 Schwarz criterion 26.08013
Log likelihood -2584.386 Hannan-Quinn criter. 26.04072
F-statistic 748.1012 Durbin-Watson stat 0.247866

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 7: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 4.492725 3 0.2129
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
JALAN 11.815541 7.657454 17.988643 0.3269
AIR -0.056560 -0.073737 0.000236 0.2632
LISTRIK 71.274099 68.050370 6.318017 0.1997
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PDRB
Method: Panel Least Squares
Date: 03/25/19 Time: 19:50
Sample: 2008 2017
Periods included: 10
Cross-sections included: 20
Total panel (unbalanced) observations: 199
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -100699.1 57733.41 -1.744208 0.0829
JALAN 11.81554 4.886419 2.418037 0.0166
AIR -0.056560 0.034515 -1.638691 0.1031
LISTRIK 71.27410 3.802251 18.74524 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.960909 Mean dependent var 314198.5
Adjusted R-squared 0.956023 S.D. dependent var 374624.1
S.E. of regression 78561.50 Akaike info criterion 25.48949
Sum squared resid 1.09E+12 Schwarz criterion 25.87012
Log likelihood -2513.204 Hannan-Quinn criter. 25.64354
F-statistic 196.6512 Durbin-Watson stat 0.584075
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 8: Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 170.8986 9.210529 180.1091
(0.0000) (0.0024) (0.0000)
Honda 13.07282 3.034885 11.38987
(0.0000) (0.0012) (0.0000)
King-Wu 13.07282 3.034885 9.911592
(0.0000) (0.0012) (0.0000)
Standardized Honda 14.67578 3.381337 8.679440
(0.0000) (0.0004)
(0.0000)
Standardized King-Wu 14.67578 3.381337 7.161421
(0.0000) (0.0004) (0.0000)
Gourierioux, et al.* -- -- 180.1091
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4,321

10% 2.952
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